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ABSTRAKSI : Penelitin ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan riset dari aspek fishbond 
dan roadmap penelitian. Hal yang menarik diangkatnya tulisan ini atas dasar hasil-hasil penelitian 
sejak tahun 2008-2017 yang menghasil berbagai produk penelitian baik produk program maupun 
produk akademik. Produk program berupa hasil rekayasa sosial dan teknologi tepat guna, sedangkan 
output akademik berupa jurnal, buku ajar dan hak kekayaan inteltual. Metode analis dilakukan dengan 
deskripsik secara mendalam dan holistik.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan antara 
fishbond dan roadmap penelitian adalah (i) fishbond  adalah sirip ikan penelitian atau sering disebut 
pula sebagai profiel riset ada lima bagian pada fishbond yaitu bagian ekor adalah penelitian dimulai 
dari rencana induk penelitian (RIP) Unisma, sirip atas menjelaskan tentang ilmu pengetahuan yang 
diteliti (sience), sirip bawah sebagai metode penelitian, bagian tengah (badan ikan) sebagai substansi 
pelaksanaan penelitian tahun saat ini (current) dan bagian akhir (mulut ikan) adalah frontier riset dan 
(ii)  roadmap penelitian adalah merupakan output riset baik akademik maupun program. 
Rekomendasinya, pada hasil penelitian tentang fishbond dan roadmap penelitian tidak menutup 
kemungkinan dapat dikembangakan sesuai dengan kebutuhan pada perekembangan iptek dari hasil 
riset yang telah dan akan dilakukan oleh para peneliti. 
 Kata kunci: fishbond, roadmap dan pangan. 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan dari payung penelitian yang tertuang dalam rencana induk penelitian (RIP) 
universitas Islam Malang adalah ketahanan dan keamanan pangan, maka salah satu komoditas yang 
menjadi objek penelitian ini adalah singkong. Dipilihnya komoditas singkong ini karena di kalangan 
masyarakat singkong adalah sebagai komoditas inferior (jelek) dan tidak menguntungkan sehingga 
tidak terangsang untuk membudidayakannya seara komersial. Budidaya singkong dilakukan hanya 
sekedar pekerjaan sampingan dan  untuk mengisi waktu luang.  
Penelitian yang dilakukan tahun 2008 tentang distrubusi singkong yang optimal di Jawa Timur, 
hal ini didasarkan pada data BPS bahwa, Jatim  adalah penghasil singkong cukup merata di semua 
kabupaten wilayah Jatim sebagai penghasil singkong, tetapi secara mikro pada pelaku ekonomi kreatif 
mengalami kesulitan bahan baku singkong untuk menjalankan usahanya sehingga ada dugaan bahwa 
ada ‘masalah tentang perdistribusiannya. Selanjutanya tahun 2010 juga dilakukan dengan topik mana 
yaitu optimalisasi sekaligus memunuclkan kaji tindal (TL) identifikasi pelaku ekonomi kreatif pada 
usaha makanan ringan sebagai jawaban atas pertanyaan ‘pasca’ optimal apa yang harus dilakukan. 
Tahun 2011 penelitian lanjutan juga dilakukan pada kelompok sasaran yang terbentuk untuk 
melakukan program aksinya berupa deversifikasi produk tanaman berbasis singkong melalui program 
pendidikan, pelatihan dan pendampingan (P3). Tahun 2012 juga penelitian pada skim yang sama 
tentang buddidaya singkong dan tepung singkong sebagai perwujudan dari  banyaknya pelaku 
ekonomi kreatif yang kekurangan bahan baku singkong sekaligus penanaman makan singkong, 
makanan adalah tidak aharus nasi karena singkong juga terdapat kandungan nutri yang sama dengan 
pada singkong. Pada tahun 2013 penelitian pada skim strategi nasional (stranas) yang nuasa 
penelitiannya sama dengan tahun 2012 ke-baru-an dari penelitian tahun 2013 adalah ‘revisi model’ 
usahatani singkong dengan pemanfaatan lahan marginal, galengan dan pekarangan  disamping 
‘merevisi’ anggota kelompok sasaran yang aktif dalam menjalankan programnya secara baik dan 
amanah. Pada tahun 2014 penelitian ini pada tujuan awal sama dengan tujuan awal di tahun-tahun 
sebelumnya yaitu pendeteksian distribusi secara optimal juga melakukan oleha singkong menjadi 
tepung dan mie singkong dalam rangka mendukung deversifikasi pangan. Keduan tahun 2015 
program akasi diintegrasikan pada oleh singkong yang bernutrisi yang di dilakukan melalui 
modifikasi nutri tepung singkong (high nutrition modified cassava flour, HNMCF) dengan 
pemanfaatan teknologi yang ada pada masyarakat, penelitian ini dikolaborasikan dengan penelitin 
 
79 | Masyhuri Machfudz, Progress Report Manajemen Riset Ketahanan……………….. 
 
pemanfaatan limbah singkong untuk pakan ternak. Tahun 2015 sebagai penyempurnaan dari 
penelitian tahun-tahun sebelumnya yang akan melegalisasi dari teknoogi tepat guna (TTG) dan 
legalisasi rekayasa sosial (RS) serta penguatan kelembagaan yang bermitra dengan CV.Wijaya Food 
srengat Blitar guna, kemudian dilajutkan pada tahun 2016 melalui optimalisasi dari TTG dan RS guna 
mendukung keberlanjutannya dari hasil penelitian yang telah dilakukan. ‘titik ungkit’ dalam 
menjalankan program kaji tindak dalam penelitian ini adalah tiga hal yang menjadi pilar, yaitu 
teknologi yang diintruduksi mendukung teknoogi yang ada di masyarakat, iptek yang diterapkan 
menjadi pelengkap iptek yang ada dan tidak menghilangkannya serta iptek dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi baik secara perusahaan maupun wilayah, dan terkahir kelembagaan terbangun 
secara baik sehingga akan terwujud kemandirian pangan pada masyarakat kelompok sasaran 
khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini dengan Participatory Action Research (PAR) ini bermanfaat untuk 
memfasilitasi dan memotivasi agar masyarakat (petani produsen) mampu; (i) mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan usahatani serta problematikanya; (ii) menemukenali faktor penyebab 
problem petani dan alternatif solusinya; (iii) menyusun strategi dan metode yang tepat untuk 
memecahkan usahatani singkong dan (iv) menyusun rencana aksi berdasarkan prioritas, dan 
keberlanjutan program melalui tahapan-tahapan hingga mencapai target yang diharapkan dengan 
strategi yang digunakan dalam melakukan action research ini adalah menggunakan metode yang 
dikemukakan oleh O’Brien (2001). 
 
HASIL PENELIITIAN 
Hasil penelitian dari tahun 2008-2017 pada topik ketahanan dan keamanan pangan berbasis 
singkong terekap pada dua bagan kelompok, yaitu fishbone diagram yang mencerminkan profiel riset 
per-singkong-an dan roadmap penelitian yang representatif pada output penelitian.  
Profiel riset yang tergambarkan pada fishbone diagram (diagram sirip ikan)  diawali dari RIP Unisma 
sebagai dasar dalam melaksanakan penelitian yang dilanjutkan dengan kemamuan peneliti dalam 
melakukan penelitian  per-singkong-an dari tahun ke tahun, (i) posisi sirip atas dari sejak tahun 2008-
2017 mendeskripsikan usahatani singkong olah singkong menjadi makanan siap saji, mie, tepung 
singkong, dan sebagainya sampai terbentuk ‘rekayasa sosial (RS)’ dan teknologi tepat guna tepung 
singkong plus (TTG-Ts
+
); (ii) sirip sebelah bawah menggambarkan metode yang dipakaian dalam 
pelaksanaan penelitian setiap tahunnya, (iii) bagian badan ikan mendeskripsikan subtansi 
penelitiannya berupa aktivitas hulu-hilir yang saat ini (current) dilakukan  yakni hulunya berupa 
penerapan RS ‘jama’ah gerakan tanam singkong (RS-GJTS 'pilgrims planting cassava') dan 
permintaan mitra penelitian dalam bentuk 'gaplek‘. Sedangkan hilirnya berupa olah singkong menjadi 
‘gaplek’  dalam rangka pemenuhan mitra penelitian. Disamping analisis optmalisasi tepung singkong 
yang bernutri dengan pemodelan: high nutrition modified cassava flour, (HNMCF) melalui uji 
analisis laboratorium sebagai monografi hasil riset dalam bentuk pengembangan ke-ilmuannya (the 
assisment of science), (iv) ujungnya (mulut ikan) mendeskripsikan cita-cita (the research of frontier) 
berupa kondisi optimal di segala bidang-indikator optimal memberikan manfaat kepada fihak lain, 
indikator optimal adalah  memberikan manfaat sosial, ekonomi dan budaya. Karena pada bagian 
mulut ikan mencantumkan ‘cita-cita’, maka pada sirinyapun ada upaya riset yang akan dilakukan 
tahun-tahun yang akan datang, demikian juga hal ini tercermin pada roadmap penelitiannya. 
Roadmap 2008-2017 pada penelitian ini terdeskrispikan ada dua pokok output penelitian, yaitu 
output program dan output akademik. Untuk tahun-tahun akan datang cita-cita ouput penelitian ini 
adalah pada tahun 2018 akan dimunculkan output program berupa optimalisasi TTG-Ts
+
), RS-GJTS 
dan optimalisasi  kemitraan dengan ciptaan gaplek, mocaf dan beras singkong guna mendukung 
teknologi  yang ada di masyarkat. Selanjutnya, pada output akademik berupa jurnal ter-akreditasi dan 
beriputasi, edisi revisi buku ajar ekonomi gaplek, ekonomi mocaf dan ekonomi beras singkong, serta 































TABEL 1: ROAD MAP 2008-2019, OPTIMALISASIS PENGEMBANGAN PANGAN NON BERAS
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PROBLEM YANG MUNCUL DALAM PELAKSANAAN PENELITIAN TIAP TAHUNNYA 
Exes emand Exes supply Kek.singkong UT gagal pdsawah Sasaran krg baik  Beras c.gagal Jurnal IJAER Tepung HNMCF ekspnasi no S mitra  
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SOSEK (butuh analisis 
skologi) 
 USAHATANI SINGKONG (HULU) – OLAH SINGKONG (HILIR): 
1. Hulu:JGTSRS:'pilgrims planting cassava' permintaan MITRA cukup dlm bentuk 'GAPLEK‘ 
2. Hilir: (i) Olah Singkong menjadi ‘GAPLEK’  dan (ii) optmalisasi tepung singkong 
  high nutrition modified cassava flour, (HNMCF) melalui uji analisis: 
1. - analisis linier program (=butuh analisis informatika) dan  
2. - analisis laboratorium dan simulasi sebagai morfologi nutrisi tepung singkong 
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 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan pembahasan di muka, maka disimpulkan bahwa (i)  fishbond  adalah sirip ikan 
penelitian atau sering disebut pula sebagai profiel riset, ada lima bagian pada fishbond yaitu bagian 
ekor adalah penelitian dimulai dari rencana induk penelitian (RIP) Unisma, sirip atas menjelaskan 
tentang ilmu pengetahuan yang diteliti (sience), sirip bawah sebagai metode penelitian, bagian tengah 
(badan ikan) sebagai substansi pelaksanaan penelitian tahun saat ini (current) dan bagian akhir (mulut 
ikan) adalah frontier riset dan (ii)  roadmap penelitian adalah merupakan output riset baik akademik 
maupun program. 
Rekomendasinya, pada hasil penelitian tentang fishbond dan roadmap penelitian tidak menutup 
kemungkinan dapat dikembangakan sesuai dengan kebutuhan pada perekembangan iptek dari hasil 
riset yang telah dan akan dilakukan oleh para peneliti. 
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